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Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi  : Penerapan Model Pembelajaran Word Square alam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di
Kelas IV-1 SDN 20 Banda Aceh

Tanggal Sidang :

Tebal Skripsi  : 179 Lembar

Pembimbing I : Husnizar, S.Ag., M.Ag.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Word Square, Hasil Belajar, Siswa dan
Guru

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran Word
Square dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) di kelas IV-1 SDN 20 Banda Aceh. Tujuan spesifik dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran, respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran ini, serta
peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model Word Square.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK)
menggunakan model arikunto yang dilakukan dalam dua siklus. Data
dikumpulkan melalui tes, observasi aktivitas guru dan siswa, serta angket respon
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami
peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus Il, dengan persentase nilai observasi
meningkat dari 80,76% menjadi 91,34%, yang dikategorikan sangat baik.
Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, dari 83,33% pada siklus 1 menjadi
90,27% pada siklus 11, menunjukkan kualitas pembelajaran yang semakin baik.
espons siswa terhadap model pembelajaran Word Square sangat positif, dengan
persentase rata-rata 89%, yang juga dikategorikan sangat baik. Selain itu, hasil
belajar siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata
meningkat dari 51,6 pada pre-test menjadi 83,2 pada post-test siklus I, dan
meningkat lagi menjadi 84,8 pada post-test siklus Il. Persentase ketuntasan
klasikal siswa juga meningkat dari 4% pada pre-test menjadi 88% pada post-test
siklus I, dan mencapai 92% pada post-test siklus Il. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa penerapan model pembelajaran Word Square efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas V-1 SDN 20
Banda Aceh. Model pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar
siswa tetapi juga memperbaiki kualitas aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran.

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru dan
sumber belajar atau disebut juga proses belajar mengajar.® Dari kutipan ini dapat
dimengerti bahwa Proses belajar mengajar termasuk suatu proses pendidikan yang
melibatkan serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam kelas maupun di luar kelas untuk mencapai tujuan
tertentu. Proses interaksi antara guru dan siswa ini bertujuan untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dan pemahaman baru sehingga menghasilkan kompetensi yang
kualitas. Oleh karena itu, dalam mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut dapat
dipahami bahwa aktivitas Interaksi antara guru dan siswa menjadi syarat utama
bagi berlangsungnya sebuah proses belajar mengajar dalam suatu keadaan
tertentu.’

Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang lebih
luas, tidak sekedar hubungan guru dengan siswa tetapi berupa interaksi edukatif.’
Interaksi edukatif merupakan interaksi yang mengandung nilai-nilai kebaikan

yang tercipta antara hubungan guru dan siswa berlandaskan pada norma agama

! Ahdar Djamaluddin, dkk., Belajar dan Pembelajaran (4 Pilar Peningkatan Kompetensi
Pedagogis), Cet 1, (Sulawesi Selatan: Kaffah Learning Center, 2019), him. 28.

2 Harizal Anhar, Interaksi Edukatif Menurut Pemikiran Al-Ghazali. (Jurnal llmiah Islam
Futura), \ol. 13, ed. 1, 2013, him.  29. Lihat  link: https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/islamfutura/article/view/570/473

® Harizal Anhar, Interaksi Edukatif..., him. 29.


https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/islamfutura/article/view/570/473
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/islamfutura/article/view/570/473
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atau nilai spiritual.* Proses interaksi edukatif ini lebih mengutamakan nilai-nilai
etika, karena etika ini tidak hanya diperuntukan bagi siswa saja namun juga
berlaku bagi guru. siswa dan guru adalah dua unsur terpenting di dalam dunia
pendidikan jika salah satunya hilang maka hilang pula hakikat dari pada
pendidikan. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa dalam proses pembelajaran
bukan hanya menyampaikan pesan berupa mata pelajaran melainkan penanaman
sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar.” Mencerdasi informasi ini,
tentu dapat digambarkan bahwa proses pembelajaran di sini diharapkan dapat
mengubah pola pikir siswa menjadi lebih luas dan mencapai tujuan hasil belajar
yang optimal, agar mampu memberikan pesan-pesan yang mencerahkan
pemikiran dan menambah pengetahuan bagi mereka. Karena itu, dalam proses
pembelajaran diharapkan subjek utamanya yaitu siswa mampu menjadi manusia
yang kreatif dan inovatif dalam mengemas dan menguasai materi yang
disampaikan dengan sebaik mungkin, agar melahirkan manusia yang hebat dan
berwibawa, serta berakhlag mulia.’

Pembelajaran yang bermutu, tentu tidak terlepas dari model dan metode
pembelajaran yang diterapkan. Dampak dari pemilihan model atau metode

pembelajaran yang benar terhadap setiap mata Pelajaran khususnya pada mata

* Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam (Kapita Selekta Pendidikan Islam)
(Jakarta: Grasindo, 2001), him. 206.

® Moh. Uzar Usman, Menjadi Guru Profesional, Cet. 3, (Jakarta: Remaja Rosda Karya,
2000), him. 4.

¢ Basyirudin Usman, dkk., Media Pembelajaran, (Jakarta: Delia Citra Utama, 2002), him.
21.
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Pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dapat tercapainya tujuan pembelajaran
dan meningkatnya hasil belajar siswa secara optimal.

Dari uraian dan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pengertian
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pedoman
hidupnya.” Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya sekedar
menyampaikan pengetahuan kepada siswa, namun bertujuan mengarahkan siswa
agar memiliki kualitas iman, takwa dan akhlak mulia.

Oleh karena itu, dalam penyampaian pendidikan agama Islam, tentu
pemilihan model pembelajaran yang sesuai sangat memiliki dampak posistif yang
sangat besar terhadap siswa ~seperti menciptakan Susana kelas yang
menyenangkan, memudahkan siswa dalam memahami, mengingat dan
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan dalam kehidupan
sehari-hari dengan baik. Dalam menentukan model pembelajaran juga harus
mempertimbangkan nila-nilai agama, etika, dan tujuan pendidikan agama Islam.

Ada beberapa yang menarik dalam penelitian ini, terutama sekali Model
pembelajaran word square merupakan model pembelajaran yang lebih
berorientasi pada keaktifan siswa dalam proses pembelajarannya. Model Word
Square adalah model pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab

pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban yang ada pada kotak-

7 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 86.
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kotak kata. Bentuknya mirip seperti mengisi teka-teki silang tetapi bedanya dalam
model pembelajaran Word Square jawabannya sudah ada di dalam kotak kata
namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan yang telah diisi dengan
huruf maupun angka lain yang berfungsi sebagai pengecoh.® Model pembelajaran
ini, pada umumnya cocok untuk diterapkan dalam semua mata pelajaran,
tergantung bagaimana guru dapat menyusun sejumlah pertanyaan yang dapat
merangsang siswa untuk berpikir kritis dan efektif. °

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa meskipun penggunaan
model pembelajaran dalam proses belajar mengajar sangat berdampak baik, tetapi
tidak semua pendekatan atau model pembelajaran yang digunakan dalam kelas
tidak dapat dianggap sebagai satu ukuran yang cocok untuk semua situasi. Setiap
model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Ada
beberapa kebihan dan kekuarangn pembelajaran dengan model Word Square.
Kelebihan model word square adalah mendorong pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran, melatih untuk berdisiplin, dapat melatih sikap teliti dan kritis,
serta merangsang siswa untuk berfikir kritis dan efektif. Sedangkan kelemahan
model pembelajaran word square meliputi mematikan kreativitas siswa, siswa
hanya menerima bahan mentah, dan siswa tidak dapat mengembangkan materi

yang ada dengan kemampuan atau potensi yang dimilikinya.'

® Imas Kurniasih, dkk, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran: Untuk Peningkatan
Profesionalisme Guru, (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), him. 98.

° Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 249.

'® Kurniansih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (Jakarta: Kata Pena, 2015),
him. 98.
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Jadi guru harus bijak dalam memilih model mana yang akan digunakan di
dalam kelas dan mana model yang diterapkan di luar kelas. Oleh karena itu, Guru
sangat berperan dalam proses belajar-mengajar. Guru harus kreatif dalam
mengemas pembelajaran agar semakin menarik perhatian Ketika menyampaikan
materi dan membangkitkan minat belajar siswa, jadi seorang guru harus memiliki
kemampuan dan keterampilan komunikasi yang baik dan benar, serta pemilihan
model pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kondisi kelas. Suasana kelas
yang menyenangkan dapat menciptakan daya tarik sendiri bagi siswa untuk ikut
aktif dan partisipatif dalam proses belajar mengajar sehingga sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Jika guru salah dalam memilih model pembelajaran,
maka akan susah untuk menciptakan suasana yang kondusif di dalam kelas dan
sulit tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan di sekolah SDN 20 pada
kelas IV-1 Banda Aceh, Peneliti menemukan beberapa permasalahan di kelas
yaitu proses belajar mengajar masih berpusat pada guru, hanya menggunakan
metode ceramah sehingga siswa hanya mendengar dan mengerjakan tugas berupa
soal-soal, kurangnya keaktifan siswa dalam belajar, ummnya mereka cenderung
pasif dan tidak mengajukan pertanyaan kepada guru. Guru tidak menggunakan
model pembelajaran yang menarik sebagai jalan terbaik. Oleh karena itu, suasana
kelas lebih monoton sehingga siswa hanya mendengarkan tapi tidak paham
terhadap materi yang disampaikan. Kondisi ini telah menyebabkan rendahnya

hasil belajar siswa, alias tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
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Pada SDN 20 Banda Aceh telah ditetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 75. Adapun nilai-nilai yang
rendah dapat disebutkan, yaitu 40, 45, 60, 68, 70, 50, 55, 56, 77, 46, dan lain-
lain. *°

Sebagai solusi mengatasi masalah ini, Peneliti mencoba menerapkan
sebuah model pembelajaran word squere untuk meningkatkan hasil belajar siswa
di sekolah SDN 20 Banda Aceh. Model ini sangat dibutuhkan untuk memotivasi
perserta didik belajar yang lebih aktif dan efektif. Model pembelajaran ini sangat
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat meningkatkan
aktivitas siswa dan siswa turut ikut langsung dalam pembelajaran. Aktivitas siswa
dalam proses belajar sangat penting. Model Word Square dapat digunakan sebagai
alat untuk merangsang diskusi, kolaborasi, dan pemikiran Kritis siswa. Guru dapat
mengintegrasikan model ini ke dalam model pengajaran yang aktif dan
berpartisipasi. Maka dengan meningkatnya aktivitas siswa maka akan semakin
berpeluang besar dalam meningkatnya hasil belajar.

Harapan Peneliti setelah menerapkan model pembelajaran word square
adalah siswa akan mencapai pemahaman materi yang diajarkan melalui model
word square, keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, kemampuan
berpikir Kritis, peningkatan komunikasi siswa, meningkatnya motivasi belajar dan

meningkat pula hasil belajarnya.

19 Hasil dukumentasi ujian pokok bahasan “Mari mengkaji dan mengaji Q.S. At-Tin dan
Hadis tentang silaturrahmi, hari senin tanggal 21 april 2024
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Peneliti merasa tertarik
untuk mengkaji secara lebih mendalam melalui suatu penelitian Tindakan kelas
(PTK) dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran Word Square Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas IV-1 SDN
20 Banda Aceh. Perlu dipertegas bahwa mengingat judul ini terlalu luas dalam
pembahasan, maka Peneliti mencoba membasinya di seputar materi PAI kelas 1V,

yaitu: Beriman kepada Rasul-rasul Allah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian di sini
adalah: apakah setelah penerapan Model Pembelajaran Word Square pada materi
Beriman Kepada Rasul-Rasul Allah PAI kelas IV-I dapat meningkatkan Hasil
Belajar Siswa SDN 20 Banda Aceh. Untuk menjawab fokus penelitian ini, maka
Peneliti perlu menampilkan bebarapa pertanyaan penelitian berikut:
1. Bagaimana kegiatan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Word Square di kelas ?
2. Bagaimana kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Word Square di kelas?
3. Bagaimana respons siswa setelah pelaksanankan kegiatan pembelajaran
dengan mengggunakan model pembelajaran Word Square di kelas?
4. Bagaimana hasil test akhir setelah penerapan model pembelajaran Word

Square di kelas?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dapat diartikan sebagai target yang hendak dicapai di dalam suatu
penelitian, yang nantinya akan berfungsi sebagai bukti kebenaran dari teori yang
diungkapkan. Maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kegiatan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Word Square di kelas.

2. Untuk mengetahui kegiatan siswa dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Word Square di kelas.

3. Untuk mengetahui respons siswa setelah pelaksanankan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Word Square di
kelas.

4. Untuk mengetahui hasil test akhir setelah penerapan model pembelajaran

Word Square di kelas.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pembelajaran
dan kajian terbaru dalam segi pemecahan masalah yang terjadi dalam
pembelajaran serta dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian-penelitian yang
akan datang terutama dalam penelitian Tindakan kelas seperti penerapan model
pembelajaran Word Square pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap
hasil belajar siswa kelas VI-1 SDN 20 Banda Aceh. Diharapkan juga hasilnya
penelitian ini dapat dijadikan sebuah sumbangan baru dalam bidang pembelajaran

pendidikan Agama Islam.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru tentang penerapan
model pembelajaran Word Square pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana strata satu (S1).

b. Bagi Guru

Dapat menjadi referensi sekaligus solusi ketika mengalami permasalahan
dalam proses pembelajaran dan memacu para guru agar senantiasa meningkatkan
kualitas dan kuantitas dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

Dengan adanya kegiatan yang dilakukan serta hasil yang diberikan
membawa dampak positif terhadap perkembangan sekolah yang nampak pada
peningkatan hasil belajar sehingga dapat tercapainya ketuntasan belajar minimal
yang telah ditetapkan oleh sekolah.

d. Bagi Siswa

Siswa memperoleh model pembelajaran yang menyenangkan dan lebih
menarik bagi siswa dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan

keteranpilan, rasa tanggung jawab, motivasi belajar dan turut aktif dalam belajar.

E. Definisi Operasional
1. Model Pembelajaran Word Square
Model pembelajaran adalah rancangan pembelajaran yang sudah tersusun
secara terstruktur yang akan mengklasifikasikan pengalaman belajara siswa agar

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. Model pembelajaran memiliki peran
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yang cukup penting yaitu sebagai panduan bagi guru dan perancang pengajaran
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya model
pembelajaran, kegiatan belajar mengajar dapat diorganisir secara sistematis
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.**

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang
dijadikan sebagai panduan atau tutorial oleh guru dan pihak perancang pengajaran
untuk meracang pembelajaran dikelas serta menentukan perangkat ajar yang
dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung seperti, referensi buku, film
yang mengandung pembelajaran, kurikulum dan lain sebagainya. Model
pembelajaran merujuk tata cara atau metode yang akan digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar termasuk semua ruang lingkup yang mencakup di dalamnya
seperti tujuan pembelajaran, langkah-langkah atau tahapan dala kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran serta pengelolaan kelas.™

Oleh karena itu dapat dipahami bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang tersusun secara sistemati dan sebagai panduan bagi
guru dalam menentukan langkah apa yang akan digunakan sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ini mencakup semua hal yang
berkaitan dengan pembelajaran dan dengan adanya model pembelajaran akan

memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.

11 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Rosdakarya: Bandung, 2013), him. 13.
12 Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 67.

3 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Bumi Aksara: Jakarta, 2010), him.10.
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Word square adalah model pembelajaran yang berupa tes peninjauan
kembali dalam bentuk teka-teki silang yang diisi secara perseorangan ataupun
kelompok.'* Word square adalah model yang berorientasi kepada keaktifan siswa
dalam pembelajaran. Model ini juga model yang memadukan kemampuan
menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-
kotak jawaban.'> Model pembelajaran word square ini dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran, tergantung pada bagaimana guru merancang pertanyaan-
pertanyaan yang bisa mendorong siswa untuk berpikir secara efektif.

Sebelum menerapkan model pembelajaran word square guru harus
mempersiapkan media yang dibutuhkan pada model pembelajaran word square.
Media yang diperlukan adalah sebagai berikut: langkah-langkah Model
Pembelajaran Word Square antara lain sebagai berikut:

a. Mempersiapkan kotak sesuai dengan yang dibutuhkan.

b. Menyusun pertanyaan pertanyaan yang sesuai dengan materi.*°

Setelah guru mempersiapkan media yang akan dipakai pada penerapan
model pembelajaran word square, ada beberapa langkah-langkah yang harus
ditempuh. Langkah-langkah model pembelajaran word square adalah sebagai

berikut;

% Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung:
Nuansa Cendikia, 2014), him. 256.

!> Imas Kurniasih, dkk., Ragam Pengembangan Model pembelajaran: Untuk Peningkatan
Profesionalisme Guru, (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), him. 97.

16 Zainal Agib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif),
(Yrama Widya: Bandung, 2014), him. 31.
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a. Guru memaparkan materi berdasarkan topik bahasan.
b. Guru membagikan lembar LKPD word square yang berupa susunan
huruf dalam kotak yang di dalamnya mengandung kata terkait materi.
c. Siswa memilih kata-kata yang benar sesuai pertanyaan, kemudian
siswa mengarsir huruf yang mengandung kata yang benar atau jawaban
yang benar."’
d. Guru memberikan nilai pada setiap jawaban yang benar.*®
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran
word square mirip dengan mengisi teka-teki silang, akan tetapi perbedaan yang
mendasar adalah model pembelajaran ini sudah memiliki jawaban, namun
disamarkan dengan menambahkan kotak-kotak tambahan dengan sembarang
huruf pengecoh.
2. Hasil Belajar Siswa
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenjang pendidikan. Dalam artian
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada
proses belajar yang dialami oleh siswa baik ketika berada di sekolah maupun

0

keluarga.®® menurut Slameto belajar didefinisikan sebagai proses di mana tiap

individu berusaha untuk mendapatkan perubahan perilaku yang komprehensif,

Y Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Bumi Aksara: Jakarta, 2013), him. 249.

! Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Paikem: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Bumi Aksara: Jakarta, 2014), him. 92.

% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali pers, 2013), him. 63.
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sebagai hasil dari pada pengalamannya sendiri melalui interaksi dengan
lingkungan sekitar.?*

Sedangkan hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.
Nana Sudjana mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik.?* Hasil belajar juga
diartikan sebagai prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator
kompetensi dan derajat perubahan prilaku siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa hasil belajar siswa
adalah sebuah pencapaian akhir siswa setelah belajar baik berupa nilai atau berupa
perubahan perilaku, perubahan pada pemahaman atau perubahan pada aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam menurut Zuhairini dan H. Abdul Ghafir adalah
usaha yang dilakukan secara sadar dan sistematis untuk membentuk kepribadian
siswa supaya mereka dapat hidup sesuai dengan ajaran Agama Islam dan norma
agama untuk mencapai kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat.”® Pendidikan

Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk

*! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2.

> Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2009), him. 3.

2 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press,
2004), him. 1.
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mengenal, mememahami, mengimani, bertakwa, berakhalak mulia, mengamalkan
ajaran agama lIslam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadits,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.?*

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI
adalah proses interaktif yang berlangsung antara pendidik dan siswa untuk
memperoleh pengetahuan tentang ajaran agama islam serta mengamalkannya dan
diterapkan nilai-nilai ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari untuk

memperoleh kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat.

F. Kajian Terdahulu Yang Relavan

Kajian terdahulu ini menyajikan perbedaan dan persamaan dalam bidang
penelitian yang diteliti antara Peneliti dan Peneliti sebelumnya. Hal ini bertujuan
untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal yang sama. Dengan
demikian akan diketahui apa saja yang membedakan antara penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya.

Jurnal yang ditulis oleh lis Dianati Fatimah dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Word Square Pada Materi Globalisasi Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Semester || SDN Sidorejo I Kabupaten Tuban TA

2016-2017”. Universitas Ronggawale Tuban tahun 2019.%* Penelitian ini

2 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him.
21.

% lis Dianati Fatimah, “Penerapan Model Pembelajaran Word Square Pada Materi
Globalisasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Semester 11 SDN Sidorejo |
Kabupaten Tuban TA 2016-2017” ELSE (Elementary School Education Journal), Vol. 3 ed. 1,
2019, him. 26. Lihat link: https://journal.um-surabaya.ac.id/pgsd/article/view/2388



https://journal.um-surabaya.ac.id/pgsd/article/view/2388
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merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, setiap
siklusnya memiliki empat tahapan kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasi
dan pengamatan. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar tes yaitu pre-
test dan post-test, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran Word Square dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas IV SD Sidorejo | Tuban. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa mulai dari tahap prasiklus,
siklus | dan siklus Il dari nilai 68.7% menjadi 74.3% terjadi peningkatan sebesar
5.6% dan dari 74.3% menjadi 83.7% terjadi peningkatan sebesar 9.4%.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang sudah Peneliti lakukan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
Peneliti lakukan adalah menggunakan model pembelajaran yang sama yaitu
model pembelajaran word square untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
menggunakan metode penelitian tindakan kelas, Teknik pengumpulan data yang
digunakan ialah lembar tes, lembar observasi/pengamatan dan dokumentasi.
Sedangkan perbedaan antara kedua penelitian ini terdapat pada subjek, lokasi,
waktu, materi dan mata pelajaran serta tahun penelitian.

Skripsi yang ditulis olen Nunur Hisatil Wulandari tahun 2019 dengan
judul, “Penerapan Metode Pembelajaran Word Square Dalam Meningkatkan
Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII

di SMPN 12 Palangka Raya”. Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama
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Islam Negeri Palangka Raya.?® penelitian ini menggunakan metode penelitian
ekperimen semu dengan pendekatan kuantitatif. Teknik penelitian yang digunakan
adalah observasi, angket dan dokumentasi. Fokus permasalahan pada penelitian
ini adalah mengggunakan model word square untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa Tingkat SMP pada mata pelajaran PAI di Palangka Raya. Hasil dari
penelitian ini berdasarkan perhitungan dengan rumus N-gain bahwa terdapat
peningkatan terhadap aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari hasil perhitungan
menggunakan rumus N-gain dengan niali 81,14 dengan Kriteria tinggi.

Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Peneliti. Persamaannya sama-sama membahas penerapan
model word square, sedangkan perbedaannya pada penelitian di atas
menggunakan metode penelitian eksperimen semu dengan pendekatan kuantitatif ,
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan
dokumentasi, dan juga berbeda dari segi subjek, Lokasi, waktu, mata pelajaran

dan tahun penelitian.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperolen pembahasan yang sistematis, maka Peneliti perlu

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukan hasil

% Nunur Hisatil Wulandari, Penerapan Metode Pembelajaran Word Square Dalam
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII
Di Smpn 12 Palangka Raya, (Palangka Raya: Skripsi Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya,
2019), him. 4.
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penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka Peneliti akan mendiskripsikan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab satu, merupakan bagian pendahuluan ini di dalamnya berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, kajian terdahulu yang relavan, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, Pada bab ini memuat uraian teori dasar tentang penerapan model
word square berbantuan media audio visual untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 1\VV-1 SDN 20 Banda
Aceh beserta kelebihan dan kekurangannya.

Bab tiga, menjelaskan tentang metode penelitian yang dipakai oleh
Peneliti, lokasi penelitian dan subjek penelitian, rencana penelitian, Teknik
pengumpulan data, dan Teknik analisis data.

Bab empat, adalah hasil penelitian yang meliputi, pemaparan data, temuan
penelitian

Bab lima, adalah berisi mengenai pembahasan kesimpulan dan saran.
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